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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) di sekolah dasar upt 

puskesmas katapang kabupaten bandung, maka didapatkan kesimpulan : 

1. Hampir sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik mengenai 

perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun  (CTPS) 

2. Sebagian besar responden memiliki sikap yang mendukung mengenai perilaku 

Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

3. Sebagian besar responden memiliki dukungan teman sebaya yang baik 

mengenai dukungan untuk berperilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

4. Sebagian besar responden menggunakan sarana prasarana dengan baik untuk 

berperilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) 

5. Sebagian besar responden memiliki perilaku yang sesuai terhadap Cuci Tangan 

Pakai Sabun (CTPS).  

6. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan perilaku Cuci 

Tangan Pakai Sabun pada Sekolah Dasar Upt Puskesmas Katapang  

7. Terdapat hubungan yang signifikan antara sikap dengan perilaku Cuci Tangan 

Pakai Sabun pada Sekolah Dasar Upt Puskesmas Katapang 

8. Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan teman sebaya dengan 

perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun pada Sekolah Dasar Upt Puskesmas 

Katapang 

9. Terdapat hubungan yang signifikan antara sarana prasarana dengan perilaku 

Cuci Tangan Pakai Sabun pada Sekolah Dasar Upt Puskesmas Katapang 

5.2 Saran  

2. Bagi Sekolah Dasar  

a. Untuk mengubah perilaku siswa harus mengikuti cuci tangan pakai sabun 

di lingkungan sekolah  

b. Cuci tangan pakai sabun berhubungan dengan perilaku, sehingga 

diharapkan setidaknya salah satu dari siswa lainnya dapat memberikan 

 

75 



76 
 

pengaruh baik untuk memotivasi temannya melakukan kebiasaan cuci 

tangan pakai sabun di sekolah 

3. Bagi Puskesmas  

a. Untuk meningkatkan persepsi siswa, puskesmas perl lebih giat lagi 

mengembangkan upaya-upaya penyuluhan mengenai cuci tangan pakai 

sabun sehingga perilak cuci tangan pakai sabun dapat dilakukan di 

lingkungan sekolah sebagai upaya pencegahan penyakit Diare. 

b. Untuk meningkatkan perilaku cuci tangan pakai sabun, puskesmas 

melakukan pemberdayaan atau memfasilitasi terbentuknya sarana 

prasarana cuci tangan pakai sabun. 

4. Bagi Prodi Kesehatan Masyarakat Bhakti Kencana  

Diharapkan dapat digunakan untuk menambah kepustakaan program 

kesehatan masyarakat mengenai pelaksaan cuci tangan pakai sabun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


